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ABETRACT

Thiv sniedy @iy o know humat ansets, sotural, physival, finantal, and social, fo fdentily fevel of poversy
ad foud secneiiy Snoeritfeal anid non critioal land arces, fo aealyre faciors affecting  leved of food wecarity,
identify Hikagas Between poverie med find vecuring The resecrcl was conducted in Kedvarg Subwatershad
Wiowaird {istrfel. deterniimed purposively covering upsiveasm, wmiditvens, ond dowrstseam which describes the
fand ar ea of critical and wok critieal. The respondents are 129 farmers, randomfy setected with 20 farmers in each
Incatiore. The results show vhat buman asceis (age, edvcation, firming experisuce, Hignka of ouseholdy, oeral
fluadd crew, irev assess) phvsical Ceshicles) fooancial rovings, jewelry. catilel, sociof {aerfdarin, teaesd ond
casperation, corflict rasolution} fn the erfdval land iy are simifar to the non criticel, while agricafhiral
expipererd in critfcal land areas i loseer than the non critival. Poverty b the critfoal by Bigher than the now criticat
aracy buseed o oriterio Saiopra, World Bunk, Asian Development Lank 14D8) and the Food and Apricsdiare
O granization [FAQ), whdreas cocording @ the criteria of BPS Wonogld District in avear of eriticed aad aon
oritivad Tewd vent classified s poor. Food secwrity in oritivad fs lowor than the non critical vreas. Faciors affecting
Aood securily are edneation, land area, mumber of househnld, food expenditure, non fond expenditure. Poverly and
Jood security e intertwingd, percentage of valnerabde losseholids within now poor Bouseholds ave found encugh
high where somutime the vidacrable household be able to change Ima insecure eateavry if the foud supply is ot
Sz,
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TNTISART

Eenelitian Ini bettujuan ontek mengetalvd remta asct manusia, natoral, fisik, finansial, dan sosial & daerzh
lahan kritts daty non kntis, mengidentifikasi tingkat kermiskinan dan ketnhanan pangsn di dacrah Jahar kritis dan
non kritis, menpanatisis fakter vang mempengarohi katahanan paigan, mengidentifikasi ketetkaitan antara
kerniskinan dengan ketihanin pangsn. Penelitian ini difakukun di Sub DAS Keduang Kabupaten Wonogin vang
diteatuban secare prrposire melputt huly, tengab, dan hilit menggambarkan daeruh lahun kritis dan non kritis.
Jumlab responden 120 petani, dipilibh sccara acak 20 petani di setfap desz. Hasi] perelition menvnjnikan asct
manusia (urow, pendidikan, penpataman bertani, jumlah sngeota keluarga), natueal {luas lahan, aget pohon), Gsik
(kendaraan), {inansial (tabungan, perhiasan, wernak}, sostal (solidaritas, kepercavaan dan kera sama, resolus
konlTik) di daerah lahan kritis sama dengan di dasrah non kritis, sedanghan alat pertanian di daerah lohan kritis
lebih rendah daripada dacrah non kritis. Kemiskinan di daersh lahan kritis lebih tinggl daripada dscrah non kritis
berdasarkan kriteria kemiskinan Sajogye, World Bonk, 45ian Development Bark (ADB), dan Food and Agricufiure
Chgamizarion (FAO), sedangkan menorut kriteria kemiskinan BPS Kabupaten Wonogiri Tabun 2011 di dacrab
lahen kritiz dan non kritis tergolong tidak miskin, Ketabanan pangan di daerab lahan keitis lebih rendsh daripada
daersh non kritis, Fakior yang mempengaruhi ketahanan pangan adalah pendichikan, Tuas lahan, jumlah anpgota
keluarga, pengeluaran pangsn, dan pengelraran non pangsn. Kemiskingn dan ketabanan pangan saling terka,
rumah tangga kurang pangan dan rentan pangan vang tergolong tidak miskin cukup tinggi sehingga sewaku-waktu
dapat berubah menjadi vawan pangan spabila pasokan makanan tidsk mencukupi kebuthan,

Kora kunct @ kemiskinen, ketabaroan pangom, lahan kritis, Tafan non britis

PENDAHULUAN hubungan schab akibat.Dalam hal ini kondisi

Femiskinan  dan  ketshanan  pangan ketshanan pangan yang remtan menjadi sumber
merupakan isu terkini vang menjadi perhatian di kemiskinan,  sebalikrya  karena  miskin
dunja, khususnya bagi negara berkembang, mengakibatkan tidak memiltki  ketahanan
termasuk di Indonesin.Kedua fenomena torsebst pangan.Oleh  karena  ifu, kemiskinan dan

saling terkait, hahkan dapat dipandang memiliki ketshanan pangan merupakan dua hal yvangtidak
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dapat dipisahkan karenasanisamnalain saling
berinteraksi. Kemiskinan dan ketahanan pangan
s dipengaruhi oleh wsalia nomah tanega dalam
mengelola aset yane dimiliki. Aset merupakan
salah satu komponen penghidupan mumah tangaa
vang dicerminkan baik darl aset natural, fisik
manusia, finassial, mavpoan soswal.

Kabupatan Wonogirt merupakan sakzh sat
kabupaten di Provinsi Jawa  Tengah  yang
mempunvai jumlah penduduk miskin (lingkat
hemiskinan)  yang  tinggl  selain Kabuopaten
Lrebes, Kabupaten DBanjarncgars, Eabupalen
Cilacap, Koabuputen Grobogan, dan Kabupates
[Murworepo {Tun ™asonal Frroepatan
Penanggulangan Kemiskinan, 20011 hal it
disebablan cfeh pembangunan dan lingkangan
yang manpunyai hubuenpan timbal balik, [
dalam  pembanzunan,
konswren vang boerperan aklif dulmu  proses

manusia  merupakan
pemanfaatan sumber dava alam. Peaingkatun
Jumlahr  penduduk  di Seb DAY Keduang
borkorelasi positif dengan peningkatan kebutehan
hidup. Peningkatan kebutuhan hidup mendorong
peningkatan penggnnaan sumber daya alam baik
wniuk pernmukiman, kawasan industri, pertanian,
maupun kebutnhan yang lain.

Sckarang ini rumah tangga di Sub DAS
Keduang mengalami tekanan akibat eensi tanah,
Emst tanah yang  terus tegadi | semakin
menycbabkan sedimentasi di sungai meninghkat
dan bernjung terhadap peringkatun sedimentasi
i Waduk Gagah  Mungkur,  Sedimrentasi
menpgakibatkan berkurangnys air rigasi  saat
mugim Kemmarzy dan lahan pertanian tergenang
saat musim hujan. Dampsk dari erosi dan
sedimentasi akan menvebabkan pendapatan
petzni semakin memurun. Hal ind gocara langsung

berpetigatuh lethadap  aset  dan tingkat
kemiskinan  petani, Adanya  kemiskinan
mempengaruhi  kemampuan  petani  untuk

memenuhi - kebutuhan  pangarmys  sehingga
kondisi ketahanan pangan yang lehih haik sulit
tercapai.

Tujuan penelitian ini adalah mengetabui
rata-rata aset manusia, aset natoeal, aset fsik, aset
finansial, dan aset sosial rumah tangga twani i
daerah lshan kritis dan oon krits, mengetahui
tingkat kemiskinan mmsh tangga tani di daerzh
lahan kritis dan non kritis;mengetalui dersjat

ketahanan pangan romah tanggs tani di daersh
lahan kribg dan non kritls, meaganalisis faktor-
fakior wvang mempengaruhi ketahsnan  pangan
rumah tangga tani, dan mengelshut keterkaitan
anlarg kemiskinan dengan ketahanan pangan.

LANDASAN TRORIT

Aset  pepghidepan  sebagail  salsh  saty
indikater ekonteent remah tangza jugs  dapat
menggwnbarkan tingkar kemiskinan, Mal terschbut
seperti difelaskan oleh Survawail (2005} bahwa
penyebab  kemiskiran  di  dacrabh perdesaon
dischabkan olch keterbatasan aset vang dimiliki,
viHD merurod gseers seperti tuseh dan air kwens
sebagian inagvarakal dess hanya menguasai lahan
korung memadai vatwk mata pencahariamawv:
Rtahon civwits menyanakut kualitas sumber dova
manisia yang refatit masih rendah dibandingkan
masyarakat  porkotaan  (Ungkat  pendidikan,
keicrampilan, mawvpun tingkat kesehatan  dan
penguasaan teknologiy, mnwical dssefs. yailu
rinlmnya skses mlrastruktur dan fasilitas wu,
seperti jaringan jalan, listrik, dan komonikasi di
perdesaan; fimanciol ossefs berupa tabungan
(seving) serta akses wntuk memperoleh moeial
usaha social assets berupa Jaringan, kontak, dan
pengaruh  politik  dalam  hal  inl kekusatsn
barggining  position dalam pengambilan
keputusan-kepulusan politk.

Menurut  Hermanta &2 of . (1895)
kemiskinan juga sering didekati atas dosar input
yang diperkiraken menyebabkan terjadinyva
kemiskinan. Tsolasi scbagal akibat prasarana dan
sarana pengangkutan vang buruk menyebabkan
rendahnmya  tingkal  pelayanan vmum  dan
nenyebabkan kemiskinan bapi masvarakat yvang
terisolir. Sumbcer daya alsm yang kritis, sebagal
akirat erosi menvebabkan produktivitas lahan
rendah  schingga menyebabkan kemiskinan.
Tidak  kalah pentingnya juga  tataman
kelembagaan yang mengendalikan aliran manfaat
mau ongkos yang diterima/ditanggung oleh para
pelakn  ekonomi yapg dapat  menyebabkan
kronisnya kemiskinan pada snatm masyarakat.

Menumit  Aswatini ef  al,  (2004),
berdasarkan definizi ketnhanan pangasn darf FAO
(1996) dan UU RI No. 7 Tshun 1996, vang
mengadopsi definisi dari FAOQ, ada 4 komponen
yang hams dipenuhi untuk mencapai kondisi
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ketahanan  pangan,  vaiw 1} kecukupan
ketersediaan pangan; 2) stabilitas keteesodiaan
pangan fanpa flukneasi dari musim ke musim atao
dart  fahus ke tabun, 3} aksesibilitasS
kelerjangkauan  terhadap pangan: serta )
kualitag'kcamanin pangzin, Keempat komponen
tersebut  dapat  dieunakan  untuk  menpgukur
ketahanan pangsn i tioghkat rumah tangga.
Ketahanan pangan menurot LU Mo, 7 Tahun
1998 mengenm  pangan, merupakan  Kondisi
terpenuhinya pangan bagi schiap romeh tangga,
ving tercermin dari tersedianva pangan yane
cakup bask pamlabke dan mooatgnya, wman, menta,
werta terjangkan,

Derdasarkan  Khomsan  dalun Herdiana
(20097 selain kousumsi  pangan,  infonmasi
menpenal stats ekonomi. sosial, dan demozvali,
vaity pendapatan, pendidikan, struklur angrzota
kelnargz, pengeliaran pangan, dan sebagainya
dapat digunakan sebapai indikcator misiko terbadap
leetiduk tahanan panEn Tumiah fangga.
Selanjutnya menurut {lalik (20073, Taktor yang
dominan mempenganii ketahanan
panesn Tumah (aneEa adafab luas lahan, tingkat
pendapatan per kapita, dan tGngkat pandidikan
kepala  rumsah dangsa, Hubungan  antara
betshanan  pangan  dan staws izl keluarps
menunjukikan bahiva meskipun tingkat ketahanan
pangan cukung baik, ternyvaia sbatus gz keluwrga
asih rendab.

lingkal

METODE PENELITLAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sub DAS
Keduang Kabupaten  Wonogiri  dengan
pertimbangan babwa  Wologin  mempunyal
angka kemiskinan vang culmp tingai di Provinsi
Jawa  Tengah  dengan  sebagian  besar
pendudukmya bermata pencaharian sebagai petani
dan kawasan Sub DAS tersebut menyumbang
tingkat sedimentasi terbesar terhadap Waduk
Gajah Mungkur.

Lokasi yang diteliti adalah Sub TXAS
Keduang bagian hulu, tengsh, dan hilic.
Penentoan lokasi kecamotan dilakukan secara
FPurposive, yaitu ditetapkan sccara sengaja olch
vengliti sesnai dengan tujuan dan didasarkan ates
peta wilayah Sub DAS Keduang., Begitu juya
pemilihan [okasi desa dilakukan secara purposive

berdasarkan pely pofensi lahan kritis wikavah Sub
TDAS Keodeang unink menggambackan daeraly
lahas kritis dan non kritis. Penelitian dilakukan
packs bula Mei sampal deagan Juni 2013,

Metode Mengambilan Sampel

Dralam penclitian ini diguoakan melode
dasar deskriptif analitis, vaite scatu prosedur
pemeciahinnr  muasaluh  dengan  menggambarkan
keadaan oljek penclitian pada saal scharang,
berdasarhan pada pensimuan fakra-fakra  atawe
Keadaan vang schonarnya {Nawaw dan Margind,
99, Cara survel dan observasi dilakokan untuk
mendapatkan fakla-fakts vane ada (i lapanzan.
Metods chasrvast merupakan pengamatan dan
pencataian  dengan  sistsiatis.  Dalam  survei,
informasi dikumpulkan dand responden dengan
menggmmakan kuesicnear.

Fengambllan  sarmmpel  petam dilakukan
dengan metode shaple remedom samplimg (acak
saderhana), yvaimn dengan cars mengundi nams-
pama - petan v desa yang menjadi lodos
penclitian, Sampel petani daflam penslitian ind
berjumlah 120 petani, diambil sebanyak 20 petani
dari masing-masing desa vang telah dientukan,

Jeois dan Teknik Peongumpulan Data

Pals yang digunukan dalam penelitian ind
berupa data primer dan data sekunder. Data
primer merupskan data yang diperoleh sccara
langsung dard responden melalui hasil wawancara
dengan mengpunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan  terlebih  dabulu  dan melalui
pengamatan secara langsung dif lapangan meliput:
identitas  petani,  identitas  angpots  keluasga,
produksi  tapaman  baik . 'anaman semusim
maupun tahunan, produksi termak, produksi
perikanan, aset yang dimiliki rumah tangga,
pendapatan rumah tangga, pengeluaren rumah
tangga meliputi  pengeluaran pangan  dan
pengeluaran non pangan, serta konsumsi pangan
rumzh tangga taniData sekunder adalah data
yang dipercleh dari instansi atau lembaga vang
berkaitan dengan penelitian. Data sekunder juga
dapat diperole¢h dari pustaka atay penelitian
terdahulu  yang dilekukan oleh pihak lain
schingga dapat digunakan sebapai landasan teori
untuk mendvkung penelition. Pata sekunder yang
dikornpulkan dalam penelitian ini meliputi data
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kependudukan  {juiniah  pendueduk, kepadatan
penduduk, dan lain-iain), data keadaan wilayah
{letek dan luas wilavah), data keadaan peografis,
serta data keaduan perianian,

Metede Analisis Data

Unisk mornjawab fajuan pertama, yaitu
mengetali rata-rats aset manusia, aset malural,
aset fisik, aset fmansial, dan asct somial mmakh
fmgga lant di daerah lahan kritis don non kritis
diganakan anaiisis uji @ sstu sisi, Unurk memjawab
tujusn  kedua, yaite mengetalini tingket
kemiskinan rumah tangga tani di dacrah lahan
kritls dan non keinis digosakan analisis tabel
deskriptit dari hasii Wi proporsi yang wrmasuk
kaiegor kemiskinan tertentu. Untuk menjawab
tiuan ketiga, vatro mengetahut devgsl kelahapan
pemgan rurah tanggs tani di daerah lahan kritis
dan non kritis digunakan kiasifikas: silang dua
incikator  ketohanan  pangan,  woitu  pangsa
pengeiuaran pangan dan kecukupan konsinmsi
enzrel (Kkal).

Lmtuk roesjawab tujuan keempat, yaitu
menganglisis fsktor-fakior yang mempengareshi
ketahanan pangan rumah tangea tani digunaken
anahisis ordival  logit  Dalam  analisis  ini
ketzhanan pangan rumah lngea dikeclompokkan
menpadi lips kategori karena rentan pangan dan
kurang pangan dianggap memiliki  posisi
ketahanan pangan vang setard. Untuk menjawab
tyjuan  kelima, yaiiv mengetshoi  keterkaitan
antarz kemiskinan denwan ketahanan pangam
digunakan analisis  tabel deskriptif. Keiteria
kemiskinan yang digunakan unmiuk mengetahm
keterkaitan antara kemiskinan dengan ketahanan
pangan adalah knteda menurut Sajomyo. Dalam
hal ini diakukan uji proporsi pntuk masing-
masing kategoid kemiskinan Sajogve pada setiap
derajat ketalianan pangan,

HAS]1. DAN FEMBAHASAN
Analisis Perbedaan Aset Penghidupan

Aset adalash sumber daya yang memiliki
daya dokung untuk menopang penghidupan
masyarakat. Asct yang terdivi atag aset mannsia,
natural, fisik, finansial,- dan sosial saling
berkaitan dan dapat dimanfaatkan oleh rumah
tongga vntuk memenvhi kebutebhan hidup dengan
lebih baik. Asel yvaag dimiliki rumah tangga tani

di Sub DAS Eedvang dapat herbeda antara
dacrah kritiz dan non kritis. Perbedaan sset
tangga  tani dikelahoi
mengEunkan uji b salu sisi,

Aser manusiz dalam penelitian ini, yaitu
umur, pendidikan, pengalaman  bartani, dJan
jumlsh angeota kelyarga, Asel naieral medipun
las lahan dan aset pohon. Acet fisik berupa
keadaraan dan alat pertanian. Aset finansial
porupy tabungan, perhiagan, dsn ternak, Asef

runtah dengan

sosial meliputi selidarits, kepercayaan, dan korja
samA,

Berdasarkan  hasil analisis upi ¢ asel
manusi melipndi umure, pensdidikan, pengalaman
bartani, dan jumlah anggoia ketuarga di ducral
lahan kritts sama dengan di daerah non krits,
Aset natural meliputi lnas lahan dan aset pshon
i daerah laban ks sama dengan i daetah non
kritis. Aset fisik berupa kendnpan di daceah
lghan kritis sama dengan di daerah non kritis,
sedangkan sat pertanian of decrab lzhan keifis
lebib cendab daripada daerah nen ketis. Aset
Frrmansial berupy tabuogan, pedbitazan, dan ternak
di daeral [ahan kritis sama dengen di dacrah now
kritis.  Asct  sozial meliputi solidaritas,
kepercavaan dan kerin sama resolusi konfli di
daerah lahan kritis saima dengan di dasrah non
kritis.

Analists votuk perbedaan aset penghidhinan
rumah fangga tani di daerah lakan kritis dan non
kritis mencakup wilayak administratif, tetapi ada
kemungkinan  petani vang  diteliti tidak
sepenulinyva berada di duerah lahan kritis atan non
kritis. Belafn itw, penentuan daerah lahan kritis
dan non kiitis dalam penelilian ini sepertinva
belum sesuai karena hanya berdasarkan peta
potensi {ahan kritis vang menunjukkan kondisi
polenstal, bukan merupakan kondisi  akmml
sehingga tidak menggambarkan daerah lahan
kritis dan non kritis. Akibatmya ketika dianglisis
kepemilikkan aset rumah tangga relatif sama di
dnerah lahan kritis manpun daerah non kritis.

Analisis Tingkat Kemiskinan Rpmah Tangea
Tani

Tinglkat kemiskinan mmah tangga tani
dalam penelitian ini dinkor mengpunakan kriteria
Sajogyo, BPS Kabupaten Wonogiri Tahun 2011,

World Bank (Bank Dunia), Askom Develupment
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Bank (ADB), dan F~ood and Agricwlture
Organization (FAQ), Pechitungan  kemiskinan
dengan kritccia Sajegve menggunakan ukuran
berupa pengeluaran per kapita per shun yang
diselarakan nengeluaran heras  {Kp
6.600,0042) vane dihitung dalam pericde tthun
2012-2013, Dwi perhilungan pengeisaran per
kapitn sttava beras dapat  diketahwi  tingkat
kemizkinan mumah tangga tani i Sub DAS
Keduang  bherdasarkan  kriteria  Sajogyo.
Berdusarkan tabel U dapat dilthad balnea 90%;
rurnah tangre: tan di deerah keicis termasak tidak

dengan

miskin dan 10% termasuk mavoritas miskin, Th
dacral non kritis lebih besar vang termasuk tidak
miskin, vaitu 96,67%, sedunghkan vang lerrnasuk
mavorilas miskin sebesar 3,33%. DBerdasarkan

E20

pet bulan nunah tangga tani nilainya di bawah
stardar  garis kemiskinan HPFS maka rumah
lanwgs dant lergelong miskin, Meoerut  Badan
Pusat Statistik Kabupaten Wonogin butas arts
kemiskinan {ahun 2011 adalah  sehesar Rp
207.4%6 00 kapitasbulan. Berdosarkan ‘Label 2
dapat dilihat bahwa sebesar 160% rumab lanaps
tiend i Jaerah kritis maupun non kritis Sub DAS
Keduang tergolong tidak misiin menmrui kriteria
kemiskinan BPS.

Standar garis  kemiskinan
untuk  menentukan  krieria
bevdasarkan pendaparan per Kapita per hari, yail

Wi Hank
kermakinan

sebesor USH 2 inluk negara berkembang dengan
asumsl nilai US$ 2 setara dengan Rp 19.000.00.
Apabila pendapatan per kapita per hasi mmah

Labkel 1. Dstiibusi Ryrnah Tenupa Tuni de Sub DAS Fedvuang Menurut Kriteria Komiskinan Sajogyvo

_ Tahun 2003 (%)

. Kritis | Nen Kritis -

No. | Kategorl “Tiulu 3 Tengah [ Hiir | F® { Huly | Tengah | B | o
| 1. | Miskin Sekali N . i} G 0 0 .
2. .| Miskin g B ) gi ol D 0 g
3. | Mayoritas Miskin | ... 20 0 10 IV 0 0] 333
4, | Lidal Miskin 90 801 100 ] 50 | 90 100 1uo]| 96,67

Sumber @ Analisiy Data Primer. 2013

Tabei 2. Dstribusi Rumah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Menurut Kriterda Kemiskinan 3PS

Kabwrpaten Wonogiei Tahun 200 1 {%0)

e

. Kritis Non Kritis
: o : — I
Mo. | Kategorl fain [ Tensah | Hitir | " | Fulu T Tengah | Fihe | NP
I. | Miskin 0 i o 0 0 0 0 0
2. | Tidak Miskin Tae 100 | 00 100 | 100 100 100 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Tabel 3. Distribusi Rumah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Menurvt Kotenia Kemiskian Workd

Bunk Tahun 2013 (%)

. Kritis . Non Kritis .
No. | Kategori Hulu | Tenpah | Hilir Rera Hulu | Tengah | Hilir Rorata
| 1. { Miskin 55 75| 63 65 40 15 30| 51,67
2. | Tidak Miskin 45 25 35 35 60 65 201 481

Sumber : Analisis Data Primer, 2013

Tabel 1 dapat dilihat juga distribusi rumah tangga
tani yang tergolong tidak miskin di daerah kritis
lebih rendzh daripada daerah non kritis.

Badan Pusat Statisttk Kahupaten Wonogin
menentokan  poris  kemiskinan  berdasarkan
pengelvaran per kapita per bulan  untuk
memenuhi kebuthan dasar makanan dan bukan
makanan sehesar Rp 207.496,00/kapita/bulan
pada tahun 2011. Apabila pengeloaran per kapita

tanggs berada i bawah standar garig kemiskinan
World Bank berarti rumah tangga tersebut
tergolong miskin. Berdasarkan Tabel 3 dapat
dilihat bahwa di daerah kritis 65% rumah tangga
tani tergelong miskin dan 35% rumah langpa tani
tergolong tidak miskin. Di daerah non Kritis
persentase rumah fangga tani tecgolong miskin
juga tinggi yaitn gebesar 51,67% dan yang tidak
tergolong miskin  sebesar 48.33%. Hal ini
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menunjukican  distribugi romal tangga tem
tergobong miskin di daerah kritis lebih tinggi
daripada non kritis.

Standar  gans  kemiskinan  Asion
Development Bonk [ADB) untuk  mensntukan
kiiteria kemiskinan berdusorkou pendapatun per
kapita per hari. yaitu sebesar USE 125 dengan
a5 masi UiSF 123 setara denpan Rp
11LE7T5.00. Apabila pendapatan per kapita per
hari runah tanepa bermda di bawah standar gacds
kemiskinan Asign Developmerr Bank (ADD)
huradi rumah fanpea Wersebol wrgebome miskmn,

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat halves di
dacrah kritis 45% mnab rangga tant lergalony
miskin dan 55% rumak tangga tani tergolong
tidak miskin. Di dasesh non krilis persentase
rumahk tangga tanl tergolong miskin sebesar

nilal
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lerpotonpr miskin di daeral keitis lebih tinggi
daripada non kntis Distribusi numah tangza 1an
di  Subk DAS  Keduang menurnl  ketzria
kemiskinan Sajogye. BPS Kabupaten Wonogini
Tahun 2018, Fowld Bunk (Bank Dunial, Asfer
Developmenr Barnk (ADBY, dan Faoond and
Apriculture Crvamization (FADY dapat dilihat
pada tabel 3.

Asntalisis Ketahiagann Pongen Rumal Tanzga
Tani

[ntuk mengelar derajat ketahanan pangan
digunalkan klazifikasi  =tlang  dua  indikaine
Letshaman pangn,  vaitu pangsa pengefuaran
pangan dan kecvkupan konsumsi cnergi {Kkat}
dalaom Maxwell dan
Panesa pengeluaran

Toole
1007,

[ Tohnssom dan

Frankenberger,

Tabzal 4. Distribusi Rumah Tangga Tani di Sub DAS Eedvang Monwt Krideria Koimiskinan Asicer

. Kritiz Mon kritis +i

0 ! 2 N et T LT e PR W ———
No. | Kategord Huly | Tengal ! 1lilir : Remia ¢ ule | Tenzah | EFilir Rerata ,
1. | Miskin 4f} 35140 45 25 20 S0 3LaT
2. | Tidak Miskin 60 45 64 35 73 Al 50 63,33

Sumber : Analizizs Data Primer, 2013

Tabel 5. Distribuzi Rumah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Menumut Krikeris Kemiskinan feod and

TCLTTE AR LEQTION ahmn . (1]
Agriculnure Organization (FAGY Tahun 2013 (%)

. Kritis o . Non Kritis _
No. | Kategori Hulu | Tengah | Tikr Reraa Hulu | Tengah | Hilir Rezata
1. 1 Miskin 62 B3 IE 78,33 a5 b5 B3 68,33
2. | Tidak Miskin 35 3 25 41,67 45 35 13§ 3167

Sumber ; Anabisis Data Primer, 20013

31,67% dan vang tidak tergolong miskin sehesar
68,33%. Hal int menunjukkan distiabusi rumah
tangga tani tergolong miskin di daarah keitis obih
tingi datipada noa kritis.

Penentuan  kemiskinan denpan  standar
garis kemiskina FAD berdasarkan pendapatan per
kapita per tahun sebesar US$ 1000 vntuk nepara
berkembang dengan asumsi nitai US§ 1000
sotara dengan Rp 9.500.000,00. Berdasarkan
tabel 5 dapat dilihat balrwa di daersh kritis
78.33% rumah tangga tani tergolong miskin dan
21,67% rumah iangga tani dergolong tidak
miskin, DM daersh non krifis persentase rumnah
tangps tani tergolong miskin sebesar 68,33% dan
vang tidak tergolong miskin sebesar 31,67%, Hal
i menunjukkan distribnsi rumah tengga tani

pangan adalah perbandingan antara pengeluaran
tugai untk memnbeli pangan rumah  tanggha
dengan pengeluaran rumall tangga total vapg
terdiri dari pengeluaran pangan dan pengeluaran
non pangan. Pangsa pengelvaran pangan dengan
dersjat letahanan patgan memiliki hubungan
berbanding terbalik vang artinva semakin besar
pangsa pengeluarsn pangan suatu rumah tangga
maka ketahanan i:hangan rumah tangga tersshbut
semakin renddh, begitu pun sebaliknya. Dalam
perhitangan pangsa pengeluaran pangan, selain
menghitung jumlah pepgelusran rumah tangga
untuk membeli bahan makanan (pangan), maka
juga dilakukan perhitungan pengeluaran rumaly
tangga untuk kebutuban dilvar bshgn makanan

".{non pangan). Dalam penelitian ni mengacu pacla
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data SUSENAS 2012, vaitu pengeluaran untuk
membell  rokok  dimaskkan ke
penge lnaran non pangin.

Setelah jumiah pengeluwarsn untuk membeli
pangan dan non pangan diketabui maka dapal
dihitang panasa pengeloaran pangan dengan cara
membagi penpeluzran unluk mombedi pangan
dengyn  pengeluaran  total  vang  merupakan
pemjumlahan  dari  pengeluzran  panpan  dan

dalam

pongeluaran non pangan.

Lt
—_

besar dan hasil propersi pangsa pengelnacan
pangan pun nenjadi lebih rendah. Semakin kecil
pangsa pengcluaran npangan, maka ketnhanan
paneen rumah tanega tersebut semakin baik.
Indikator lain veng juga digunakan untuk
menentuksn  status  ketahanan pangan  rumah
langga adalah tingkat kecukupan energl. Energ
dibutuhkan tebuh umuk  melakukan  berbagai
aklivitas schagi-hari. Rerdazarkan Widvakarva
Masienal Fangan dsn Gien YTTT mabun 2004 acuan

Tabel 6. Distobusi Rumah Tangza Tand di Sub DAS Kednang Berdusarkan Punesa Pengeloaran Pangan

. o) _ -
i Kategori Pangsa | Kritis Now Kritis ]
Ma. Fengeluaran - . - Herata . . . Hevata |
tlolu | Tengah | Hilir Mula | Temgah | Hilir i

| Pangan —— ; _

1 = 6% {
|, ; Rendap (= 60% 83 60 18,33 85 &3 751 8167
i pengeluaran total} | I
; i A

5, | Tinggi (260% ) 40 21,67 15 s | 13m

i pengeiyaran Lotsij | N ..
‘Lukal 1M 104 {00 1K) 104 100 11H] 10}

Sumber + Analisis als Primer, 2003

Tabel 7, Distribusi Rumah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Berdasarkin Angka Kecukupan Eneri {vo)

Kategori Angka Kritis Non Kritis
he. Kep‘?“k“".ﬂ“ Hul | Tengah | B | VR0 boly | Pengeh | Ame | RS
.. rnergl . . ]
Kurang (= 20450 _

[. | kecukupan 353 13 26,67 15 pal] 45| 26,67
energl) N A
Cukup (= 8B0%

2. | kecukupan B3 83 T333 83 80 355 73,33
energi) o
Tolal 100 100} 108 LOD 100 100 1ol 100

Sumber : Analisis Data Primmer, 2003

Berdasarkan Tabel & terlihat balvwa baik di
daerah kritia mavpun non kritis persentase rumah
tanmry fani dengan Kategoel pangsa pengeluaran
pangan rendah (< 60% pengeluaran total) lebih
bezar dari kategorl panpsa pengelusran pangan
tinggl dan  persentase  kategori  pangsa
pengeluaran pangan rendah di daerah non kritis
lebih  hesar dari daerah kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa secara garis besar rumah
tangga tani di daersh non kritis mempunyai
pengeluaran untuk pangan yany relatif lebih keeil
dan pengeluaran non pangan reladf  besar
sehingga pengeluaran total rumah tangga juga
lebih begar yang menyebabkan sngka pembagi
dalam rumns pangse pengeluaran pengan menjadi

angka kecukupan emergi  tingkar  konsumsi
sebesar 2000 kkalkapitehmi, sedangkan angka
kecukupan protein tingkat konsumsi sebesar 52
uram/kapila/hari, Angka kecukupan energi adalah
nilai vang menunjukkan jumlah energi dan zat
gizi yang diperhikan tubuh setiap hari untuk
dapat hidup sehat bagi hampir semva populasi
menurst kelompok umur, jenis kelamin, dan
kondizi fisiclogis tertentu seperti hami dan
menyusui. AKE diperlokan untuk mengetahui
apakah konsumsi energi dan zat gizi masyarakat
di suatu wilayah tertentu telah memenuht norma
gizi untuk hidup  sehat  sebagai  rujukan
(pembanding). Hasil perbandingan  aatars
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kansumsi enargi dan zat gizl suain masyarakat
dengan AKE disebut tingkat kecukupan snergl,
Berdasakmm Tabel 7 (erlibat baliwa baik i
dacrah keitis mawpun oon kritis rumezh fangea tani
berada pada kategori angka kecokupan energi
cukop {lebib dari 2000 kkal/kapitathari} sebesar
T3,33%. Fial il memunjukkan pola makan ramah
tangga di daerah lahan kritis dan non kiitis sama
schings  persentase  anpka keeokepan cnergi
vang dimiliki juga sama. Di daerah  kritis
persenilase  fentinggi benuwls ol bagrdan hilie,
sedanakan di daeeah non kreitis berada di bagian
hude. Hal femsebut dikarenakun di bagian hilir
daerah krits dalam  pemenuhat energl dan
sumber jagung, umbi-umbiin, kicang-kacangan,
srwuran, Iniapman,  dan makanan  lainmya
memiliki  perseniase tertingn dan yang  laip
sehingga  inilah  vang mempergaruhl  mmahk
tangga elatif borkecukupan dalam memenshi
kebutuhan kalon/eaergi mimah tanggza. Semantara
ttu, di daerah non keitis bagian %eolu dan tengab
dalam pemenubusn energl dari beberupa sumber
tidak terlalun javh perbednannya, tetapi pada
konsumsi  bunbi persentase di bagian hasla
sanpat besar. Hal ini vang mengakibatkan rumah
tarrapa di bagian huln relatif lebib besar dalam
memenuhi kebutuban kalon rumah tangganys.

pangan dan dinyalakan dalam persenease serta
diuji propaorsi.

Berdasarkan  label & terliha
proporsi palilg tinggi derajat ketahanan pangan
rumah tangga tani bulk ¢ daerab kritis maupun
non krilis adzlah kategori tahan pangan dengan
proporst di dacrah won kritis tebihy besar, yaitu
6L67%, Di uratan kedua adatah kalegord kurang

baliwa

rangan dengar proporsi df daerah kritis Jehib
besar daripada daerah non keitis, Rumah tangea
thikalakan  lkurimg  pmapaan apabila panisa
pengeluaran pangan rendah (<0 60% pengeluaran
tnaly dan smels kecukupan energt kurang (2
A% kecukupan energi)y. Hal i dikarcnakan
pengetahiuan masyarakat tentang nilai gizi masth
rendah sehingpa makanan yvang  dikonsoms:
belom bervariasi don aspek gizi belum menja:l
perhatian viama. Selanjutrva kategort centan
pangan yang proporsinya lebih besar di dierab
kritis, yait sebesar 16,67%, sadangkan di dasrah
non kritis sehesar 1167%. Sualu ranuh lanpes
dikatakan  rentan  pangan  apabila  pangss
pengeluaran pangan Linggi (= 60% peageluamn
iotal) dan angka kecukupan energi cukup (> 80%
kecukupan energiy. Kondisi rentan pangan, vaitn
kondisi  dimang  rumah  lapgga wrsebut
perkecukuepan untuk memenuhi kebutuhan non

Tabel 8, Distribusi Rumiah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Berdasarkan Derajat Ketahanan Pangan

{¥)
Derajai Kiritis Mon Kritis i
No. L;::]h;;i?n Hulu | Tengah | Hilir Rerata Hulu | Tengah | Hilir Rerata
I. | Tahan Pangan 50,00 40,00 [ 80,40 56,67 1 70,00 Yo,00 | 44,00 51,47
2. ! Rentan Pangan 13,00 25,00 | 10.00 1667 1 1500 500 1500) 11,87
3.} Kurang Pangan 33,00 20,00 | 140,04 21,67 15,00 10,00 | 35,00 20,04
4, | Rawan Pangan 0,00 15,00 203 5,00 0.0 10,00 10,00 0,47
Total Lon 104 100 104 100 1640 130 100
Sumber © Analisis Data Primer, 2013
Kombinasi  silang  antara  pangsa pangan seperti kegiatan sosial, pendidikan, dan

pengeluaran pangan dan angka keculmpan energi
digunakan uniuk mengetahui derajat ketahanan
pangan rumah tangga. Derajat ketahanan pangan
tersebut dibagi menjadi empat kategori, wvaitu
iahan pangan, rentan pangan, kusang pangan, dan
rawan pangan. Hasil dari kombinasi silang antara
pangsa pengeluaran pangan dan angka kecukupan
energi dipereleh jumlah rumsh tangga tani pada
maging-maging  katepori tingkst ketahanan

kebutuhan sehari-hari, serta telah ferenkupinya
kebytuhan gizi. Namun, rumeah tangga tersebut
berada pada risiko yang besar dan dapat bergeser
ke kategor: rawan pangan apabila terjadi
perubalzan produksi dan berakibat Letersediaan
pangan tidak mencukupi, perubahan harga pasar,
perubahan upsh pekerfa, dan apabila terjadi
konflik, Kategorl rawan pangan di daerah kritis
proporsinya schesar 5% lebih kecil dari daerah
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non  kritis  wang proporsi kafegom Ewan
pangannya 6,67%. Dart uraian tersebut dapat
disimpulkan hahwa szecara garis besir rumal
tanega fai di Sub DAS Keduang uhan pangan
Jengan proporsi ramah tangea tergolong fahan
pamgan i daerah nom kritis lebih fingg dar

daerab kritis.

Analisis Faktor-Fakior yang Mempengaruhi
Keizhanzo Fangan Romah Tangga Fani
Analisis vang digmakan atok incngatahi
faklor mempenzatuh ketaliaan pagegan acalab
analisis ordinal losgil, Ketabanan pansan pada
analisis ini dibagi menjadi tiza tinekatan, vailu
tahan pangan (skur 3}, rentan pangan dan Lurang,
pangan  {(skor 2Y, zerta rwwan pangan {skor 1)
Pengujian kewepatan madel mengeunakan  ujl
Likelikuod  Ratie  Index (LRI)  yang  dapad
dibuktikan  dengan  nilai (R Milal
koetisien determinaxi Nagelkerke {R:Nwmmh},
vailu 0,666 vang berasti sebesar 66,0% variabel

independen dalum model memberikan informagi
yang dibutahkan vntuk menprediksi probabilitas
kerahanan paogan nunah rangga b, sisanys
sebesar 33,4% dijclaskan oleh variabel Tain di
lyar model.

Prengujian masifE-Inasng vuyiabel
indiependen menggunakan Ujt Wald vang dapat
dilihat dari nilai Sig. dan Odd Rarie (OR)
digunakan untuk mrelihal seherapa besar peluang
lerjadinya kejadian A terhadap kejadian buliam A,
Ll ind melithal segara individu Makror-faktor apa
vanyg meqpengarahi ketahavan pangan. Kriteria
penclakan Ha adalah jika nilai Sig. a deogan
derajul kezslaban (e=10%, a=3%, dan a=1%).
Dran hasil analisis diperoleh varabel independen
yang berpengaruh fterhadap ketahaan pangan
adalal pendidikan, jumlsiv angpota keluarga, luas
lathan, pengelvaian pangan, dan pengelauran non
pangan.  Flasil  analisis  logit  fakior
mempengarehi ketahanan pangan dapat dilihat
pada Tabel 9.

sty

Tabel 2. Hasil Analisiz Regresi Ondinal Logit Faktor-Fakior vang Maonpengaruhi Ketahanar Pangan
Rumah Tangga Tani di Sub DAS Keduang Tabun 2813

[ No. Varabel Estimnate . Big OR {OR-1}*100

i. |[DKP= 1] U 11338 0,000

2. | bkp=1] 117,969 0,600

3. | Lo Umur ] 0,488 0,734 1,626 _ B2.580
4. Ln Pendidikan -0,554% D058 575 42 535
5. | Lo Pencalaman Bertani 0,261 La0s 0,770 22,972
f. La Jumlah Angpots Keluarga 5. 355%%F {000 003 99 713
7. T.n Luas Lahanr 0.0258* N 0RG 1,874 87,386
8. |EnAsetPohon 0,022 0.410 Lo22 | 2,224
0. En Kendaraan -0,041 0,197 0,960 -4,017
§0. | La Alat Pertanian 0,701 0,994 1,001 0,100
11. ! Lo Tabungan -0,017 0.547 0,983 ~1.686
12. { Ln Perhiasan 0,025 0370 05975 -2,469
13. ] Ln Temuk 0,081 0,697 (230 -1.094
14, { Ln Solidaritaz 1,339 0,541 3,815 281,523
15. | Ln Kepercayaan -2,159 0,492 0,115 -88.456
16. | Ln Resolusi Konflik 0,440 0,858 1,553 55271
17. | Ln Pendapatan per kapita 0,161 0151 0,851 -14,571
18. | Ln Pengeluaran Pangan 2.301* 0,051 9,984 398,416
19. | Ln Pengeluaran Non Pangan 56068 % 0,000 297,674 29,667,432
20. | [Kondisi Lahan = (] 0,736 0,280 {1,479 -52,007
21, | [Kondisi Laban =17 0

- LR Indek {Rzﬂr_tgdkmkt-} 0,666
LR Statistic 04,006 | X tabel 28,87

Sumber - Analisis Data Primer, 2013

Keterangan : *** : gignifikan pada o« = 1%

* » signifikan pada a = 10%

QR ; oelds patio
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Pendidikan
Pendidikan
kewshanan pangan rumah tangga tanl (S < ).
Jika dinvatakan dalsm persenlase  denwan
wengangeap  variabel independen  lain dalam
komdisi tetan maka semakin tinggl vendidilem
menyebabkan  penurunan probabilitas tahan
pangan (OR-T3*100 sebesar 42.333%. |lasil
tersebut  tidak  sesuni dengan  teori  karena
seharusays  sermmakim finggd vinghat pendidikan

borpenganth terhadap

maka kelahanan pangan ramall fangga semukin
meningkat, Hal wrsebut dikarenakan disieibusi
penchiclikon  kepaia keluarga innvoritas  beradn
pada tingkat pendidikan Hekolah Dasae (50)
yang berdampak pada  lkemampuan  dalam
menerima informasi pertanian relatif sama.

Informasi  pertanian vang  relatit’ sama
manvebabkan  pelani dalam  meagelela  dan
menjalankan keeiszran usahatani pun fidak jauh
berbecda, Hanyz sehagian keeil yang memiliki
pendidiken hingga tngkat SMP, SMA, dan
Pergurwan Tingot. MNamun fakia di lapangan
terdapat tumah Langea dengan tinghat pendidikan
tingei, mempercleh pendapatan  lebith kel
duripada vang pendidikannys rendah. Pendapatan
terkait dengan rengelvacan yvang digunakan untuk
memenihi kebutehan, Hal inl menyebabkan hasil
analisis berbanding terbalik anlara pendidikan
dengan ketahanan pangan rumah tanga,

Jumlah Anggeta Kelnarga

Jumlah anggots  keluanm  berpengaruh
terhadap  ketahanan pangan {(5ig. < a). Jika
dinyatakan dalam Persenlass dengan
monganggap  variabel independen lain  dalam
kondisi tetap maka berimnbahnya jumlsh anggota
kcluarga  sam jiwa  menyebabkan penurunan
probabilitas lahan pangan (OR-17*100 schesar
99,713%., Jumlah anpggota kelnarga yang semakin
besar cenderung lebih rawan pangan karena
semakin banyvak anggota Kelnarga yvang harus
dipenuhi  kebutuhan  pangannya.  Apabila
bertambahnya jumlah anggota keluarga tidak
ditkuti ¢leh  peningkatan  pendapatsn  maka

ketzhanan pangan mmnh tangga tersebut aken

berkurang.

Luas Lahan
Luas  lazhan  berpengaruh  terhadap
ketabanan panpan (Sig. < a)Jika dinyatakan

datam perscninse dengsn menganguap vanabel
independen lain dalam kondisi letap maka sctiap
bertambalive luss lahan skap menyehahkan
peningkatan pilai probabilitas tahan paogan (OR-
1% 100 sebesar 87,3%6%, Hal ini sesuai denaan
teori baiwa scmalkin besar Juas lahan vang
dimiiliki pelsni maka akan semakin besar Jups
peluang petani untuk mengusahakan kegiatan
wishalaninya, Dengan asumsi tidak ada ganggean
teknis, luasnva  lshan  wang cimiliki  akan
mcningkatkan pondapatan umgh  tangga dan
secara  otomatis mempenparuhi pengeivarn
patiigAan schinggy rumah g dapal memesuli
kecukupan enerpl iebih baik.

Pepygelueran Panyran

Pengaluaron pangan terpengaruly ferhadup
kelshaman pangan rumah tanapa (i < @b Jika
dinyarakan dalam persenlise dengin
mengganzpap varabel independen lain dalam
kondisi  retap maka
pengeluaran  pangan  satu
menyebahlan kenuikan probabilitas tehan pangan
{OR-DY*FI00  sebasar  898.4146%.  Apabila
pengeluaran pangan meningkat, dengan asemsi
harga tetsp maks kelehupan pangan juga akon
meningkal  karena  kensumsi  pangan rumah
tangga lebih bamyak sehipgga kecukupan encrad
rumah tangga tani dapat terpenuhi.

setinp  benambahnya
rupiith ulan

Pengeluaran MNon Pangan

Pengeluaran non  pangan  berpengareh
lerhadap ketahanan pangan rumah tangga (Sig. <
o) dika dinyatakan dalam  persenwase  dengan
mengangzap variabel independen lain  datam
kondisi  tetap maka sctiap  bertambahnya
pengeluaran non pangan  satn qupish  akan
menvebabkan kenaikan nilai probabilitaz tahan
pangan (OR-1)*100 sebesar 29.667,432%. Tlasil
analisis tidak sesuai dempgan teori karena jika
pengeluaran  non  pangan  meningkat maka
pengeluaran  untuk  membelil  pangan  akan
berkumg, Hal  tersebut  berakibat  pada
keenkupan  energi  yang  kurang  terpenubi
sehingga derajat ketahanan pangan rumah tanggs
menjadi  rendeh. Namun pada penelitian ini,
pengeluaran non pangan  yang  meningRat
menyebabkan  probabilitaz tahan  pangan
meningkat. Hal tersebut dikerenakan meskipun
pengelvaran non pangan menmngkat, pengeluaran
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pangan fumal tangga fetap tinggl schingga
perpengaruh  pada  angha  pembagi  dalam
perhitingan pangsa pengeluaran pangan vang
bexar dan menyebabkan nilal pangsi pengeluaran
pangan menjadi rendab. Panasa  pengelearan
nanean rendah mecunjukkan ketahanan panuan

runsh tanpga lebih baik.

Keterkaitan Kemiskinan dengan Ketahanan
fangan

Untuk keterkaitan
kemiskinae dengan ketahanon pangan dipunakin
aaalisis tabel desknpiil Kritesia kemizkinan yang
digumikan mituk mengetahod kelerkaitan antara
kemickinan dengan hetabanan  paogan adalahb
kriferia  menvrut Sajogyo karcna kriteria tn
mengrupakan pengeloaran per kapita per fahun

menpelabng antala

sefara Deras dan berns merumkan  makanan
pokok rnneh tangea tani di Sub DAY Keduang.

pangan dengan proporsi 3.33% dan persentasce
rawan pangan di dacrah non kritis lebih tinggi
daripada  di kritis, setisar
6,67% Semenlara iy, persenlase rumah tangga
kurang panaan dan rentan pangan yang tergofong
tidak raiskin di daerab lzhan kritis dan nom keilis
cukup  tinggi dapat
berubah menjadi rawan pangan apabila pasokan
makanan tidak mencukopi kebutuban, Romah

daerah wiliti

sachingaa  sewaldu-wakiu

lungzpa dalam kondisi kurang dan rentan pangan
beraiti omah tagea masth dapat memenuhi
persvaratan  minimum  keenkupan  gizi, tetapl
berada pada risiko tinggl jika terjaadi perabahan

dadyrn distribusi makanan dan harga pangan.

KESTMPULAN DAN SATLAN

Kesimpulan
i Aset mamusia melipml  umur, pendidikan,
pengalasman bertand,  dan jumlab  anggaat

Tebel 10, Disinbusi Rumah Taneps Tani di Daerali Laban Kntis Sub DAS Keduang Derdazarkan
Kriteria Kemizkinan Sajogyo dan Derajat Ketahanan Panpgan (%)

No Deraj jat Ketahanan | Katepori Kemiskinam Sajugyo
’ Panuan Miskin Sekali [ Miskin Mayovitas Miskin | Tidak Miskin.
1. | Rawan Pangan i { 333 .67
2. 5 Kurang Pangan {1 {1 333 18.33 |
3. 1 Reutan Panpan {} i} 0 16,67
4. | Tahan Pangan { { 3,33 53.33 |

Sumber - Analisis Data Frimer, 2013

Tabel 11. 1istribog Rumah Tangga Tani di Daerah Lahan Non Kritis Sub DAS Keduang Berdasarkan
krtena Kemiskinan Sajogyo dan Derajat Kefalhanan Pangan {94} .
No Derajat Ketahanan Kategori Kemiskinan Sajogyo
N Pangan Miskin Sekali Miskin Mayorilas Miskin | Tidak Miskin
1. | Rawan Pangan 0 0 0 667
2. | Kurang Panean 0 { 333 16.67
3. | Rentsn Pangan 4] { 1] 11,67
4. | Tahan Pangan 0] 0 1] 61,67

Sumber ; Analizis Data Primer, 2013

Berdasarkan Tabel 10 dan Tabel 17 dapat
dilibai bahwa baik di daerah lahan kritis maupun
non kritis masib terdapat rumah fangga tami
tergolong tidak miskin, tetapi derajat ketahanan
pengannya rendzh. Di daerab Jahan kritis, rumah
tangga tani tergolong mayoritas miskin memiliki
derajal kelahanan pangan dengan proporsi 3,33%
untuk katcgorl rawan pangan, kurang pangan,
dan tahan pangan. DM dasrah lahan non kritis
rumah tangga tani tergolong mayoritas miskin
memiliki derajat  ketahapan pangan kurang

keclvarga di dasrah lahan krilis sama dengan i
daerah non kritis.

2. Aset natural meliputi luas lahan dan aset pohon
di daerah lahan kritis sama dengan di daerah
non kritis.

3. Aset fisikk beropa kendaran di detrzh lahan
kritis sema dengan dJi daersh non  kritis,
sedangkan alat pestanian di daerah lahan kritis
lebih rendah daripada daerah non kritis.
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Aset finanstal berupa tabuigan, perhiasan, dan
ternak di daerah lahan kritis sama dengan di
daerah non kritis.

aosial  berupa  imlikator  solidaritas,
kepercavaan dan kerja sama, serta resolns
Lenflik di dasrah nhan kritis sama dengan di
dacrah non kritis.

. Kemiskinan ramah tangoa fani di dacrab lahan

Lriris febih tinggi daripada daerah non kritis
berdasaran krileniz kemiskinan  Sapoayo,
frorld Bank dsioor Development Bank (ADB),
than Frawd  awed Agricwliee  Urganization
(FALY, sedﬂngkﬂn mantut keitera kemiskinan
TS Kabupaten Wonouniri Tahun 2007 nanah
tangga tani di daerak lnhan kritts dan non kritis
ecrnobong tidak miskin.

keetahanan pangan rumal tangea sant di dasraly
Tahan keifs lebil rendah danpeda dacrah non

lsmirss,

. Faktor-faktor wang mempengarshi ketahanan

panpan rumah lnggy tani adalah pendicdikan,
keluarga_luas lahan,
dan pengcluaran non

Juemlak
pereciaran

pHTiLaN.
Kemiskinan

aoggota
rangarn,

dan  ketahanan salmp
leckait, rumah langpga kurang pangan  dan

paEan

renfan pangan yang tergelong tidak miskin
cukup tinggl sehingea sewaktu-wakin dana
berubab mengadi rawan pangan  apabila
pasokan makanan fidak menculaepi kebutuhan.

Saran

L.

Terkait pelaksanaan otonomi dacrah di wilayvah
tingkat 1l kabupaten, maka perlu adanva
kepedilizn pomerintah, khususnya pemerintah
daerah dalam program penansggulangan
kemiskinan yang tepat untuk membaniu rumah
tangga taml yang masth tergolong miskin,
lerotama di daeraly Jahan Kritis. Salah satunya
dengan  membertkan  pinjaman  danadan
pelatthanketerampilanpengembangan  industri
rumah tangga untuk memperoleh lambahan
pendapatan di lvar vsahatani yang melibatkan
peran serta masyvarakat di dalamnyadengan
membentuk kelompok-kelompok  rumah
tangga tani binaan melalui kerjasama antara
dinasterkait pemerintah daerah setempati{Dinas
Perianian, Tinas Perindustrian, danDinas

Aare Ekoncm Yol 24MNe. 2

RN ]

HE)

Dezember 2013

Sosial) denpan Pergurnan Lingpl  danvatau
Lembapa Swadaya Masyarakat.

. Sebaiknyn perly dindakan  pemyuluhan dan

sosialisast gizi secara berkalayang dilakukon
pleh Dinas  Keschatan/PuskesinasKecamatan
setempat unluk meningkatkan pengrtahuan dan
pemahaman nilai gixi seimbang agarketahunian
pangan yang lebih baik dapat tercapai baik di
daeral tahao kritis maupun non kritis.

. Uniluk mencapal ketalianan pangan yvang lebih

baik, rimah tangga karos meningkatkan akses
ckomomid rhadap pangan metalui pemingkatan
dava beli.

Perde  dilakukun  penelitian  janjotan  rerkadt
kemiskinan dan ketshanan pangan  rimah
Baraa tani duengan menggmunakan asel-iscl
yang lebih memiliki katan antara keniskinan

denan kelahanim pangan,
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